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Perkembangan teknologi dan informasi di era disrupsi memberikan dampak yang signifikan bagi kehidupan manusia. Akses informasi dan komunikasi makin mudah dan cepat sehingga meningkatkan intensitas kolaborasi dalam berbagai bidang. Pendidikan merupakan salah satu bidang terdampak perkembangan teknologi dan informasi. Sistem pembelajaran dalam dunia pendidikan kini tidak terlepas dari teknologi. Dimulai dari bahan ajar, media pembelajaran, maupun sistem evaluasi pembelajaran yang memanfaatkan internet dan aplikasi kekinian. Selain itu, sistem pengajaran pun sudah melalui tahap pengembangan yang mengintegrasikan media digital dengan kebutuhan dari pendidik dan peserta didik. Berbagai jenis perangkat hasil perkembangan teknologi menjadi alat yang wajib dimiliki oleh masyarakat. Kemampuan untuk  menguasai berbagai jenis perangkat lunak menjadi keharusan agar tidak termasuk golongan orang yang “gaptek”.
Masa pandemi Covid-19 yang dimulai pada awal tahun 2020 makin menuntut masyarakat di seluruh dunia untuk menggunakan dan memanfaatkan teknologi sebagai bahan komunikasi dan interaksi. Hubungan sosial secara langsung (tatap muka) lumpuh total akibat physical distancing yang mengharuskan masyarakat melakukan jaga jarak. Selama berbulan-bulan di masa pandemi, komunikasi lebih banyak dilakukan dengan memanfaatkan gawai akibat perintah untuk tetap di rumah dan mengurangi aktivitas sosial atau kerumunan. Pelaksanaan work from home dan pembelajaran daring untuk sekolah dan perguruan tinggi menjadi keharusan untuk menghindari penyebaran virus corona. Kemampuan masyarakat dalam dunia digital menjadi kebutuhan utama agar dapat mengikuti perkembangan yang ada. Dimulai dari pertemuan, rapat, pembelajaran, bahkan silaturahmi berubah konsep dari tatap muka menjadi jumpa virtual. Berbagai aplikasi dan platform ditawarkan untuk membantu masyarakat menghadapi era tatanan baru atau yang biasa disebut dengan era new normal.
Sejak munculnya wabah Covid-19 dunia pendidikan berubah sistem dari pembelajaran secara langsung menjadi pembelajaran daring. Dalam menyambut era tatanan baru, kompetensi literasi digital wajib dikuasai terutama dalam pembelajaran daring. Literasi digital merupakan perpaduan dari keterampilan teknologi informasi dan komunikasi, berpikir kritis, keterampilan bekerja sama (kolaborasi), dan kesadaran sosial (Harjono, 2018). Literasi digital dalam dunia pendidikan menjadi hal yang wajib dikuasai agar pendidikan dapat tetap berlangsung sesuai dengan tatanan baru. 
Fenomena pembelajaran daring pada masa pandemi ini dilakukan hampir di seluruh lembaga pendidikan. Inovasi pembelajaran berubah dari yang tradisional menuju digitalisasi. Pembelajaran yang dulu hanya dapat berlangsung melalui kegiatan tatap muka, sekarang berinovasi ke dalam pembelajaran berbasis e-learning. Pembelajaran daring juga harus dihadapi dengan turut serta menguasai teknologi. Tugas peserta didik tidak lagi ditulis dalam buku, tetapi sudah berbentuk digital. Oleh karena perkembangan teknologi yang makin cepat, harus diperhatikan oleh guru agar terus dapat mengadakan pembaharuan atau inovasi ( Wijaya, Cece, 2000: 3).
 Berdasarkan keadaan tersebut, pembelajaran bahasa Indonesia juga mengalami perubahan yang sama. Pembelajaran dilakukan secara daring dengan memanfaatkan berbagai aplikasi digital. Pembelajaran bahasa Indonesia yang identik dengan penguasaan keterampilan membaca, menyimak, menulis, dan berbicara dilaksanakan secara daring. Lida dan Eliya (2019) sebelum ada wabah virus corona mengatakan bahwa banyak pendidik yang kurang peduli terhadap inovasi pembelajaran yang harus dilakukan dalam pembelajaran bahasa dan pendidik bahasa terutama di sekolah-sekolah atau perguruan tinggi daerah hanya “pasrah” terhadap kebijakan-kebijakan yang dibuat tanpa memikirkan terlebih dahulu tantangan yang harus dihadapi dan peluang yang dapat ditemukan. Berdasarkan pendapat tersebut, di era tatanan baru seorang pendidik harus lebih mampu berinovasi mengintegrasikan literasi digital dengan pembelajaran. Hal ini dikarenakan apabila guru tidak mampu berinovasi, maka pembelajaran akan sulit dilaksanakan mengingat pembelajaran tatap muka belum dapat dilaksanakan kembali.
Pembelajaran bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran utama di sekolah mengajarkan kepada siswanya untuk selalu menjunjung tinggi bahasa Indonesia dalam berkomunikasi di masyarakat. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia secara daring sangat dituntut untuk memahami dan menguasai literasi digital. Hal ini bukan sesuatu yang mudah karena untuk menguasai teknologi membutuhkan ketekunan dan kreativitas sehingga ditemukan banyak kendala dalam pelaksanaannya. Hal ini pun terjadi pada guru bahasa Indonesia dan siswanya. Banyak kendala yang dihadapi saat belajar secara daring terutama dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  Kendala yang dihadapi berdasarkan hasil survei di sekolah antara lain keterbatasan sarana dan prasarana, penguasaan literasi digital, dan integrasi pengetahuan dan teknologi.  

Peran Literasi Digital dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Era Tatanan Baru
Literasi digital dalam pembelajaran bahasa Indonesia secara daring memiliki peran yang sangat penting. Hal ini dikarenakan literasi digital memiliki peran sebagai berikut.
1. Media digital dapat dimanfaatkan secara efektif
Media digital dalam pembelajaran daring tersedia sangat banyak. Berbagai aplikasi ditawarkan untuk memudahkan pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa, guru dapat memilih media digital yang cocok sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Keterampilan berbahasa dapat diajarkan secara lebih efektif melalui aplikasi kekinian sehingga peserta didik dapat praktik dengan memanfaatkan media digital dan mempublikasikannya. Contoh yang relevan pada pembelajaran berbicara. Biasanya praktik beretorika dalam pembelajaran berbicara hanya dilakukan dalam ruang lingkup sempit, yaitu kelas. Namun, sekarang ini pembelajaran berbicara dapat memanfaatkan podcast yang dipublikasikan dalam youtube atau media sosial yang lainnya. Begitu juga dengan pembelajaran menyimak. Kendala dalam pembelajaran menyimak sebelumnya adalah guru kurang mengeksplor media digital untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran menyimak. Guru hanya membacakan naskah di depan kelas dan siswa menyimaknya. Namun, sekarang ini peserta didik dapat menyimak suatu informasi dari berbagai platform digital secara lebih efektif dan efisien. Guru hanya tinggal mengarahkan dengan petunjuk yang benar. Literasi digital dalam pembelajaran seperti yang dipaparkan tersebut memiliki peranan yang penting. Mau tidak mau peserta didik maupun pendidik belajar untuk menguasai berbagai platform digital yang tersedia. 
2. Terampil menggunakan media digital untuk berbagai keperluan
Pembelajaran bahasa tidak hanya berguna dalam kurun waktu tertentu saja. Pembelajaran bahasa sebenarnya dapat menjadi awal untuk mengasah keterampilan berbahasa untuk berbagai keperluan di masa yang akan datang. Melalui pembelajaran bahasa dapat melatih peserta didik untuk terampil menjadi pembawa acara, pendongeng, pembaca berita, penyiar, penulis, deklamator, dan sebagainya. Keterampilan tersebut makin terasah apabila didukung dengan penguasaan teknologi yang melengkapi. Secara sederhana menulis status di media sosial menjadi hal yang biasa dan dapat dilakukan oleh siapa saja. Namun, apabila status diisi dengan karya maka akan menjadi jalan menuju impian. Status media sosial yang diisi dengan cerpen, puisi, cerita lucu, video pembacaan puisi, pementasan drama, maupun wawancara dengan salah seorang tokoh memiliki nilai tersendiri. Banyak pengguna media sosial yang menyukai dan tertarik pada akun yang memiliki konten menarik sehingga cepat dan mudah terpublikasi secara tidak langsung. Tidak jarang dari status media sosial yang berkualitas dapat menjadi jalan pintas menuju popularitas.
3. Siap menghadapi tantangan era tatanan baru
Era tatanan baru atau new normal menjadi hal yang sedang hangat diperbincangkan. Pada era tatanan baru kebiasaan-kebiasaan lama mulai tergerus menuju kebiasaan baru. Adaptasi terhadap kebiasaan baru tersebut juga terjadi dalam pembelajaran. Melalui penguasaan keterampilan literasi digital diharapkan dapat menjawab tantangan era tatanan baru ke depan. 

Tantangan Literasi Digital dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Era Tatanan Baru
Melek digital bagi guru dalam mendukung pengajaran digital sangat penting karena alat digital secara fundamental mengubah sifat pengetahuan dalam arti bahwa mereka memungkinkan cara yang lebih kreatif, aktif, kolektif, dan pribadi dalam membangun dan mengkomunikasikan pengetahuan melalui media digital teknologi (Payton & Hague, 2010; Sharpe, 2011; Nguyen, 2014). Tantangan yang akan dihadapi oleh pendidik dan peserta didik juga patut menjadi perhatian. Para peserta didik dituntut untuk dapat menguasai literasi digital agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Sebagai seorang peserta didik harus mampu dan siap untuk mempelajari dan menguasai media digital yang tersedia. Hal ini dikarenakan peserta didik merupakan generasi muda yang harus siap menghadapi tantangan perkembangan zaman. Adapun tantangan yang akan dihadapi oleh pendidik antara lain sebagai berikut.
1. Pemilihan media digital 
Pemilihan media digital dengan benar menjadi tantangan yang harus dikuasai oleh pendidik. Hal ini dikarenakan pendidik memiliki beberapa hal yang harus diperhatikan seperti menyesuaikan media digital dengan kompetensi yang akan diajarkan, memahami kompetensi peserta didik, dan menyesuaikan dengan sarana dan prasarana yang tersedia. 
2. Pemilihan media digital yang berkualitas
Sebagai seorang pendidik juga harus melek terhadap jenis-jenis media digital yang terbaru sehingga media digital dapat dimanfaatkan dengan baik. Dengan melek terhadap berbagai jenis media digital yang ada, maka secara mudah pendidik dapat memilih media yang cocok, efektif, dan inovatif untuk digunakan dengan mengetahui berbagai kekurangan dan kelebihannya.
3. Pembawa perubahan ke arah positif
Pendidik juga harus mampu memilih media digital yang dapat melatih nalar siswa untuk berpikir kreatif, kritis, dan positif. Hal ini dikarenakan banyak sekali media digital yang kurang sesuai digunakan untuk pelajar.
4. Manajemen pembelajaran
Tugas pendidik yang banyak menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan untuk membuat konten media membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Butuh persiapan mulai dari mencari ide hingga mengembangkan menjadi sebuah konten yang menarik. 
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